BAB V
PENUTUP dan SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Struktur mantra lowong pada masyarakat Desa Teruwai mengandung unsur
yang berupa tema, yaitu doa, adapun doa dalam mantra, 1) agar hasil panen
melimpah, 2) agar terhindar dari gangguan hama, tema yaitu doa, adapun doa
dalam mantra sebagai berikut a) agar hasil panen melimpah, b) agar terhindar
dari gangguan hama. Baris pada mantra terdiri dari tujuh atau delapan baris.
Rima pada mantra yang terdiri dari sajak rima asonansi vokal (i), rima aliterasi
perulangan bunyi konsonan (qg), (h), rima akhir (paduan bunyi pada setiap
akhir) mare, pare, telage huruf (e), rima dalam (perulangan bunyi diantara
kata-kata dalam satu lirik) pada kata kayuq, rima identik (perulangan kata di
antara bait-bait) yang terdapat pada bageq dan bakeq huruf (q), Rima rupa
(perulangan hanya pada penulisan suatu bunyi, sedangkan pelafalannya tidak
sama), pada akhiran kata nimpuh dan ttimpuh yaitu huruf (h). Diksi ialah
pilihan kata yang dominan memakai mantra dari bahasa masyarakat. Amanat
menjadi pesan moral untuk seluruh umat manusia untuk saling mengingatkan
melakukan kebaikan di dunia dan akhirat. Struktur mantra mnyerupai puisi
yang berbentuk seperti puisi lama, struktur mantra akan utuh memiliki
hubungan keterikatan dari unsur tersebut.

2 Fungsi mantra lowong pada masyarakat Desa Teruwai memiliki beberapa
fungsi yakni sebagai alat pencermin angan-angan suatu kolektif, fungsi

lembaga kebudayaan, fungsi pengawasan norma-norma masyarakat, fungsi
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pendidikan. Dalam pelaksanaannya menanam padi dari mantra lowong
menjadi tradisi yang diwariskan dari nenek moyang masih menjadi fungsi
kebudayaan masyarakat yang tidak lepas dari kehidupan sehari-hari.

Makna mantra lowong pada masyarakat Desa Teruwai mengandung beberapa
makna yakni sebagai makna kebudayaan, makna sosial, dan makna
keagamaan. Dengan mengetahui ikon, indeks, simbol dan lambang tersebut
maka kita akan dapat memahami makna yang terkandung didalamnya yang
tidak lupa kita harus menerjemahkannya terlebih dahulu untuk memudahkan
pemaknaan. Dari pelaksanaanya makna kebudayaan menjadi cara hidup yang
berkembang dengan suatu proses yang dilakukan secara mewaris atau turun
temurun, yang dimiliki bersama oleh sekelompok orang atau masyarakat yang
telah diwariskan dari generasi-generasi sebelumnya.

Masyarakat bepandangan tentang mantra sebagai suatu karya yang di wariskan
secara turun temurun kepada yang berhak, karena tidak semua orang bisa
melakukannya. Mantra merupakan suatu adat istiadat yang menjadi budaya
yang turun temurun diakukannya masih dipercayai oleh masyarakat
penghayatnya sebagai kebutuhan penunjang setelah kehidupan agamanya

dijalani secara sungguh-sungguh.

5.2Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka disarankan sebagai
berikut.

1. Bagi generasi muda diharapkan lebih memperhatikan kebudayaan daerah dan

melestarikan khususnya mantra lowong.
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2. Bagi masyarakat diharapkan tetap mewariskan kebudayaan secara turun
temurun agar generasi berikutnya tetap dapat mengetahui kebudayaan dari
masyarakatnya.

3. Agar pembaca karya sastra daerah lebih meningkatkan apresiasinya, sehingga
karya sastra daerah yang bernilai tinggi tersebut tidak mengalami kepunahan.

4. Kepada mahasiswa dan pelajar jurusan pendidikan Bahasa Indonesia dan
Daerah lebih meningkatkan dan mengembangkan penelitian yang selanjutnya

berhubungan dengan sastra yang bersifat kedaerahan.
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